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Abstrak. Tujuan dari proyek ini adalah untuk membuat modul fisika berbasis STEM
(sains, teknologi, teknik, dan matematika) yang akan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi listrik dinamis. Bahan-bahan ini telah dinilai
kepraktisan, kemanjuran, dan kelayakannya. Salah satu model yang digunakan dalam
proses pengembangan adalah model ADDIE: Awalnya kebutuhan siswa dianalisis; 2)
Instrumen penelitian dirancang dan dibuat; 3) Modul pengembangan menggunakan
MS Word telah dibuat; 4) Dilakukan tes terbatas skala kecil yang terdiri dari 22 siswa
kelas IX; dan5) Pengguna, khususnya siswa dan guru, mengevaluasi modul. Tanda-
tanda penggunaan berpikir Kritis antara lain memberikan penjelasan dasar, mengasah
kemampuan dasar, membuat kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan
mengorganisasikan rencana dan metode. Berdasarkan temuan penelitian, guru dan
siswa dapat secara efektif dan praktis memanfaatkan modul fisika berbasis STEM di
kelas. Dapat disimpulkan bahwa modul fisika berbasis STEM membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya mengingat nilai tes skala kecil 22
siswa adalah 0,63 termasuk dalam kategori “sedang”.

Kata Kunci: modul; STEM; listrik dinamis; kemampuan berpikir kritis
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Pendahuluan

Tujuan mempelajari fisika adalah untuk mengkaji dan mengevaluasi proses atau kejadian
alam. Pada hakikatnya fisika memiliki ciri-ciri suatu produk (Astuti et al., 2021). Produk yang
digambarkan sebagai kumpulan informasi berupa fakta, ide, aturan, rumus, teori, dan model
merupakan hakikat fisika. Konsep dasar fisika meliputi fenomena, teori, observasi, pengukuran,
pemikiran kritis dan kreatif, serta proyek penelitian yang dihasilkan dari ide-ide yang
mengarahkan individu untuk mengambil tindakan melalui upaya ilmiah (Septiana et al., 2018).

Pendidikan fisika berbasis sekolah mengungkapkan aspek-aspek yang bertentangan
dengan dasar-dasar mata pelajaran. Paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru masih
digunakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran saat ini. Siswa merasa sangat sulit untuk
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berpartisipasi secara aktif dalam pendidikan mereka, membuat banyak orang percaya bahwa
fisika hanyalah sebuah topik kompleks dengan ide dan rumus yang tidak akan pernah dapat
mereka gunakan dalam kehidupan nyata. Dalam proses pembelajaran modern, pemahaman
menyeluruh terhadap materi pelajaran sangatlah penting (Rusydi & Kosim, 2018). Di tengah
revolusi industri, pembelajaran fisika Tujuan 4.0 berpusat pada empat C: komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Berpikir kritis adalah salah satu keterampilan utama yang
perlu diperoleh di abad kedua puluh satu. Untuk menjamin bahwa seseorang dapat melakukan
penilaian yang baik dalam setiap keadaan, berpikir kritis adalah bakat yang terlatih (lii &
Research, 2019).

Mengingat kemajuan teknis yang luar biasa pada abad kedua puluh satu, pendidik harus
mampu berinovasi untuk meningkatkan standar pengajaran. Media pembelajaran dapat digunakan
sebagai sarana agar siswa dapat memenuhi standar kompetensi yang diperlukan, salah satunya
adalah berpikir kritis (Lathifah, 2020). Modul merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan penalaran analitis dan deduktif. Modul ini
membantu pengembangan kapasitas berpikir kritis siswa.(Pratama et al., 2022). Modul ini terdiri
dari tiga jilid yang dirancang dengan tujuan agar siswa dapat belajar sendiri tanpa memerlukan
arahan instruktur. Dengan demikian, modul ini mencakup semua elemen dasar materi terbuka
(Gunada, 2021). Salah satu manfaat pembelajaran menggunakan modul adalah modul dapat
memberikan umpan balik, yang memungkinkan terjadinya interaksi antara dosen dan mahasiswa
selama proses pembelajaran. Hal ini dapat memicu minat belajar siswa dan memotivasi mereka
untuk melakukannya (Pratama et al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi dan hasil penyebaran angket yang telah dilaksanakan di SMP
PGRI 02 SINGOSARI, diketahui bahwa penggunaan bahan ajar pada proses pembelajaran masih
kurang, proses kegiatan belajar mengajar masih menggunakan buku cetak, dan belum
menggunakan modul dalam kegiatan belajar mengajar. Modul yang akan digunakan berbeda
dengan buku paket yang mana modul ini mampu mengasah ide, kreativitas dan memberikan
pengalaman baru kepada siswa bagaimana teknologi dapat digunakan dalam memudahkan kerja
kita. Pembelajaran fisika disekolah tersebut masih berpusat pada guru, sistem pembelajaran yang
diterapkan masih bersifat konvensional dan pastisipasi siswa dalam belajar kurang aktif, inilah
yang membuat kemampuan berpikir kritis siswa tidak tercapai.

Kajian sains mendapat perhatian khusus dalam persekolahan di era revolusi industri
kontemporer. Pendidikan STEM dapat membantu siswa mendapatkan pemahaman dasar sains di
bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika. Salah satu jenis pendidikan yang sesuai dengan
kurikulum Indonesia saat ini adalah pembelajaran berbasis STEM. Untuk meningkatkan
pendidikan sains, siswa sekolah menengah yang mempelajari mata pelajaran STEM harus
disajikan dengan isu-isu teknik dunia nyata melalui pengalaman pembelajaran berbasis proyek
yang menggabungkan mata pelajaran STEM (Zulaiha & Kusuma, 2020). STEM adalah singkatan
dari sains, teknologi, teknik, dan matematika. Bidang-bidang ini saling berhubungan. Sains
menggunakan matematika sebagai alat untuk mengolah data; teknik dan teknologi hanyalah dua
contoh bagaimana sains digunakan. Oleh karena itu, STEM menawarkan peluang untuk
mengatasi permasalahan, khususnya dalam hal memberikan umpan balik adaptif kepada siswa
untuk meningkatkan tingkat kompetensi mereka (Putra & Utami, 2022). Pendidikan STEM
didasarkan pada metodologi yang berpusat pada siswa. STEM mendorong kemajuan teknologi
untuk menghasilkan lingkungan dan aktivitas pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan produktif
(Nur lzzati, Linda Rosmery T, Susanti, 2019).
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Sesuai dengan definisi yang diberikan di atas, untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya, maka harus dibuat bahan ajar dalam bentuk modul.
Pengembangan Modul Berbasis Fisika STEM Tujuan penelitian pengembangan yang dilakukan
adalah untuk meningkatkan kapasitas berpikir kritis pada materi listrik dinamis. Penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya karena meskipun modul sebelumnya hanya mencakup
materi tenaga kerja dan energi, namun modul ini mencakup materi kelistrikan dinamis.

Metode Penelitian
Bagian ini membahas tentang macam-macam penelitian, subjek penelitian, instrumen
penelitian, dan metode analisis data penelitian. Pendekatan ADDIE merupakan metode
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembangkitan modul fisika berbasis STEM guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis seseorang.

Analysis a. Kebutuhan Siswa
b. Kemampuan

I I Bernikir Kritis

Design a. Instrumen

u b. Modul

DEVELOPMENT

Pembuatan Modul

Validasi Ahli Validasi Ahli

o>

|

IMPLEMENTATION

g

EVALUATION

Gambar 1. Desain Penelitian Pengembangan Model ADDIE
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Siswa kelas IX mengikuti proyek studi pengembangan yang dilaksanakan di SMP PGRI
02 Singosari. Untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis pada materi kelistrikan dinamis,
22 mahasiswa mengambil modul fisika berbasis disiplin ilmu STEM.

Alat-alat seperti angket yang telah divalidasi, survei respon siswa, dan ujian
kemampuan berpikir kritis siswa semuanya digunakan dalam proses pengumpulan data untuk
penelitian. Selanjutnya, data kuantitatif dan kualitatif sama-sama berkontribusi dalam
membentuk data. Selama proses pengujian produk, data kualitatif dikumpulkan melalui
tanggapan validator dan siswa, dan data kuantitatif dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner.
Dengan menerapkan model tersebut, lakukan investigasi terhadap kepraktisan modul:

P zzx 100
n

Keterangan: P = persentase
f = jumlah skor penilaian
n = jumlah skor penilaian maksimal

Hasil validasi tersebut kemudian dipersentasekan sesuai dengan kriteria/kategori
sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Validasi

Skor rata-rata Kategori
75.01% <P< 100% Sangat Valid
50.01% <P< 75.00% Cukup Valid
25.01% <P< 50.00% Kurang Valid
00.00% <P< 25% Tidak Valid

Hasil dan Pembahasan

Modul fisika ditulis dengan baik menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Modul fisika berbasis STEM ini ditulis dengan font Times New Roman, Wide Latin, Gill Sans
Ultra Bold, dan Algerian, didesain menggunakan aplikasi canva, website freepik, website
remove background dan ms. Word. Pengembangan produk tersebut yaitu modul fisika berbasis
STEM (Science, Technology, Engineering And Mathematics) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Listrik Dinamis.

Tahap Analize

Tahap ini dilihat dari hasil angket analisis kebutuhan awal yang diperoleh melalui
observasi dan penyebaran angket. Berdasarkan hasil observasi dan penyebaran angket diketahui
bahwa penggunaan bahan ajar pada proses pembelajaran masih kurang, hasil observasi
menunjukkan guru belum menggunaan modul dalam proses pembelajaran. Peserta didik merasa
lebih mudah memahami materi pembelajaran dan termotivasi dalam proses belajar dengan
memanfaatkan bahan ajar lain contohnya berupa modul. Dari hasil angket analisis kebutuhan
siswa, dapat dikatakan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar berupa modul sebagai
keterdukungan dalam proses pembelajaran. Modul membantu siswa untuk melaksanakan proses
pembelajaran secara efektif dan efisien, peserta didik memiliki banyak waktu untuk menghayati
dan melakukan kegiatan belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru (Gunada, 2021).

Tahap Design
Pengembangan modul fisika yang berfokus pada STEM merupakan langkah kedua.
Pada titik ini, hal terpenting yang dapat dilakukan adalah fokus mempelajari isi program. Materi
yang dibahas dalam mata kuliah fisika berbasis STEM ini mencakup penerapan ilmu fisika pada
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aspek kehidupan sehari-hari berbasis STEM. Fenomena yang sering dialami dalam kehidupan
sehari-hari menjadi titik tolak uraian materi, yang kemudian dilanjutkan dengan penyajian isi.
Indikasi dan pembelajaran yang digunakan sesuai dengan keterampilan dasar materi listrik
dinamis yang diajarkan di lingkungan pendidikan peneliti. Agar dapat menggambarkan isi
materi terbuka dengan baik, modul yang dirancang memerlukan media kertas. Setelah
selesainya tahap ini, hasilnya menjadi pedoman untuk melanjutkan ke tingkat berikutnya, yang
dikenal sebagai tahap pengembangan.

Tahap development

Modul fisika yang sudah dirancang akan dilakukan pengembangan agar menjadi produk
yang sangat baik. Berikut beberapa hal yang dilakukan dalam tahapan ini yaitu:
a) Pembuatan buku ajar
Pada tahap proses ini, pembuatan modul fisika meliputi mencari dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber yang relevan untuk menyempurnakan konten, serta membuat
grafik, menggambar, mengetik, dan mengedit. Berikut aspek STEM yang terdapat didalam
modul fisika yang dikembangkan.

1. Aspek Science. Bagian ini membahas gagasan dan fenomena kelistrikan yang
relevan dengan dunia nyata, termasuk yang bersifat material dan dinamis. Gambar 2
memberikan beberapa contoh pertimbangan ilmiah.

2. ilmiah.

A. Arus Liserik

Arus lstrik terdiri atas partikel-partikel bermuatan listrik yang
bergerak, Arus listrik memberikan pengaruh yang berguna bagi kita
dalam berbagai hal, listrik menjadi penopang peradaban modem,
Arus kata arus berary aliran atau disebut juga gerakan kontiyu,

Alexander Volta (1745-
1827) menemukan baterai yang
menghasilkan  berbagai  sel
listrik dan baterai mmlai yang
sederhana sampai yang canggih
sampai saat ini. Baterai listrik
dapat menghasilkan arus jika
terminal-tarminal baterai
dihubungkan dengan sebut
rangkaian lstrik.

Arus listrik adalah banyaimya muatan listik yang disebabkan

Gambar 2. Aspek Science

3. Aspek Technology. Materi dan penerapan simulasi fenotipik eksperimental pada sub
materi rangkaian listrik diakses melalui kode QR pada bagian ini. Contoh aspek
technology disajikan dalam gambar 3.

% Rangksian Seri
1. Sizpkan Handphone, PC/Laptop, uszhsksn tarhnbimz
dengan jarmgan.
2. Silakan scan gr-code berikut azar terhubung pada aplikasi
phat
3. Pilih dan jalankan simularion dan pilib physics.

4. Pilih eirewir eonstruction EHe:DC.
EiEiE
E ir_.:
ERERTE
7. Pilih den Kl vwive banery, light bulb, dn currert
Lakukan sebanyak tiga kali percobaan dengan besar
tegangan yang digunakan yaits 5V, 12V,15V.
8. Ulur kuat arus pada rangkaian.
2 Rangkaian Parall
1. Setelah membuat ranghaian seri, kita akan membuat

rangkaian paralel. Caranya sama dengan ranglaian seri
2. Catat besar tegangzn dan kuat ars pada tabel

Gambar 3. Aspek Techmology

3. Pilih dan klik Lak.

6. Avo kita membuat rangkaian ssri

4. Aspek engineering. Bagian ini menyajikan langkah-langkah yang harus dilakukan
peserta didik sehingga dapat memahami isi materi dan dapat menyelesaikan diskusi
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yang ada pada modul. Contoh aspek engineeering disajkan dalam gambar 4.

Kegiatan Kelompok

3 Indikator percobazn
1. Melakukan parcobazn sederhans tenfang hukum kirchhoff
2. Mempresentasikan hasil percobaan.
> Tujuan percobaan
membuktikan Hulam [ dan I Kirchoff pada rangkzian listrik tertutup
> Mlat dan bahan
Siapkan alat percobaan pada Stmmlasi : circuir conszustion kit :-DC
> Prosedur percobaan

1 Siapken Handphone, PClLaptop, usahakan
E”%E ‘E] terhubung dengan jarmzan.

Sl 2. Silakan scan grcode diaamping agar ferhubung
Pl pada aplikasi phet.

i 3. Pilih dan jalanken simularions.

”!u: i 4. Pilih ppscics

0] lngﬁ 4 | 3 Pilihcireuts conpuscion kir: DC.

ket [ ian pilih dan ik inre.

7. Ayo kita membuat rangkaian Bstrik sederhana

9. Eemudian diranskai sepert pads gambar.

10. Ubah besamya nilai resistor. Ry = 100 ofms, o = 12(
ohmm, By = 110 obum.

11. Ubah tegangan baterai. Ey = 4V dan Ex=2V.

12. Ul arus dan tazangan pada masing masing resistor.

Rangkaian

> Analisis data/Pertanyaan
1. Bagaimana arsh ams yanz mengalir pada ranglaian?
2. Pada percobaan ferssbut sudsh sesnatkah dengan ik kirchoof?

Gambar 4. Aspek Engineering

5. Aspek mathematics. Pada aspek ini diintegrasikan dalam bentuk lambang-lambang
bilangan untuk pembahasan perhitungan dan pengukuran pada materi. Contoh aspek
imathematics disa'likan dalam gambar 5.

1. Muatan sebesar 4200 C mengzlir satu menit dalam suam
rangkaian. Tentukan kuat arus rangicaian listrik tersebut!

Penyelesaian:

Diketahui: q=4200C
t=1menit=60s

ditanya:1...7

jawab

1=2=%0=704

Gambar 5. Aspek Mathematics

b) Uji kelayakan modul fisika
Tabel berikut menampilkan hasil uji kelayakan modul fisika yang dibuat berdasarkan
evaluasi dosen ahli validasi media dan materi:
Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Oleh Validator

Aspek Penilaian Rerata Kriteria
Desain 87.49% Sangat Layak
Isi Materi 78.03% Sangat Layak
Kebahasaan 97% Sangat layak
Rata-Rata Total 87.44% Sangat layak digunakan

Berdasarkan tabel hasil uji kelayakan oleh validator diatas dapat dituangkan dalam
grafik seperti pada gambar berikut ini:
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Rata-Rata Persentase

120,00%

100,00% 7%
87,49%

78,03%
80,00%

60,00%
40,00%
20,00%

0,00%
Desain Isi Materi Kebahasaan

Gambar 6. Analisis Hasil Validasi

Evaluasi validator menunjukkan bahwa rata-rata 87,50% modul fisika lulus uji
kelayakan desainnya. Dengan skor rata-rata sebesar 78,03%, uji kelayakan isi modul fisika dapat
diselesaikan dengan mudah. Mereka yang mengikuti tes bahasa untuk modul fisika rata-rata
mendapat skor 97%, yang menunjukkan bahwa persyaratannya sudah tepat. Nilai akhir studi
kelayakan rata-rata mencapai 87,44%, dengan Kriteria sangat dapat diterapkan di sebagian besar
kasus. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian Andi, (2020) dan Eva Pratiwi (2022), yang
menunjukkan bahwa modul berbasis STEM dapat diintegrasikan ke dalam pendidikan formal
dan berfungsi sebagai landasan untuk belajar mandiri. Saat merancang modul fisika,
pengembang mempertimbangkan masukan validator dengan, misalnya, membuat modul kurang
menarik secara visual, mengemasnya dengan masalah pemikiran Kkritis, dan memerlukan
lingkungan penulisan yang seragam.

Gambar 7. Sebelum dan Sesudah Validasi
Saran Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi

Tampilan modul diperbaiki m o

agar lebih menarik
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berpikir kritis S e AT
& Aras Neuik adelah alivas ehcron 1) Kuat arw sebanding dengan hanbatan, samun berbanding

® Aros Bk mesgalis dan poressial Tngg ke poencial rendad tarbaltk demgan tegangm

< A
2) Kun ebeding Sagas WERpE. nana bebddng
@ Aras Mawik memgales kareos beda pocessistays ams v -~

tabali demgas bmatas

2 M 1 poda 3) Kuxt aras berbanding terbalic dengan tegangas, namum
:::: 4) Kust arm berbading terbulik dmgan topmgan nams
AR cbazdizg techulic dempaz bambaas
o 0a

Perzyataan ying benas testang buny? huicum ohm adalah

3 Besdosarkan gamber didbawad mi Vesaperak nila st arus T al
R - b2

o I ¢ 3
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2 Hobunpm st oast e Tk, beda potenical das bambatss
yang b adalab

4 Bita volmeter menunpian 50 volt G smpermeer memmpdian 3,5 A, 1 Semakin kect beshaes didabie kawar penghasnas, makcs
maka buasarays husstaran () adalas. semaki i arm ymg segale 0l dalen penghamear

tervebar

Pengaturan  penulisan e A Aris Ui
— Ars Mtk terdn atas purtikelprt el bermstan bk vang
modul harus konsisten .

bergerakc Arus bosrd

g
Galem berbapu bl stk memyad pevcpmg peradaden modes
Arte kata s berat ke ot disebeg jags peeakan kuntiyw.

A Ltk adalah b akva mmsstan betrk vieg Soebabie
S @ perperkon dlektrre elebyon, mengly melas s ek
i kot Lot G ants ks Arvn btk mvemals Lara
adury perbodaan potmnsial otk V' (V' pocsd dan V neganif)
Pobetun potensal Leri daien roghae Lk dtmbuka
Nack e [y cleh prye gemak lutk (OGL) dules mumber bk wrs bowk
Sedingtan baban brlan Iopim pads Emumaya adalh solsor vens sukar (misalye baterai)
e ek btas EiKon ehe i TS Y0 S4B (k5 T R e s b ok el
s ik yang disetus koodibtor Susts behan dsebut berufat
Komduknf ks & dalaroys evdapat kg baryak s bebes
Lawan dans koodadaor adsish solstor yams bahan yung wekor

c) Ujicoba terbatas
Siswa kelas sembilan diberikan survei untuk diselesaikan sebagai bagian dari uji
kelayakan modul fisika. Survei difokuskan pada jawaban siswa terhadap modul fisika. Jawaban
angket respon mahasiswa disajikan pada tabel berikut untuk perusahaan :

Tabel 3. Hasil Uji Coba Terbatas Pengguna Modul Fisika

Butir Penilaian Rata-Rata Rata-Rata Total Kategori
Ketertarikan terhadap 83.85 %
bahan ajar
Penyajian materi 85.22 % 85.14% Sangat baik

Bahasa yang digunakan 86.36 %

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata total respon siswa adalah 85.14% dengan
kriteria/kategori sangat baik. Modul fisika berbasis STEM dinyatakan mudah digunakan peserta
didik dan efisien. Kemudahan dalam penggunaan merujuk pada seberapa baik materi dan
teknologi yang diterapkan dalam modul tersebut (Dini et al., 2020). Hasil uji kepraktisan modul
ini sejalan dengan hasil uji kepraktisan yang dilakukan oleh Sudirman, (2018) dan penelitian
ynag dilakukan oleh Elvia, (2021) yang menyatakan melalui angket diperoleh hasil bahwa
modul berbasis STEM praktis digunakan dalam proses pembelajaran.

d) Efektivitas modul fisika
Standar deviasi skor N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa sukses modul fisika
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tersebut. Hasil tes kemampuan berpikir kritis dianalisis untuk mengetahui skor pretest, skor
posttest, dan skor N-gain. Skor pretest dibandingkan dengan skor posttest. Tabel berikut
menampilkan hasil penilaian kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran:

Tabel 4. Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Jenis Tes Skor Rata-Rata N-Gain Kriteria
Pretest 1109 50.4 0.63 Sedang
Posttest 1869 84.9

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel di atas, nilai N-gain berada di tengah-tengah
ketiga kategori tersebut. Efektivitas dapat dikaitkan dengan modul fisika yang dibangun. IImu
pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam proses pembelajaran yang kemudian digunakan
dalam dunia nyata ke dalam bentuk nyata di lapangan melalui modul fisika berbasis STEM.
Siswa diajarkan untuk memecahkan masalah, melakukan inovasi, merancang inovasi,
memahami diri sendiri, menggunakan pemikiran logistik, dan mampu menguasai aspek teknis
melalui penerapan pembelajaran berorientasi STEM (Sari et al., 2022). Persyaratan efektivitas
telah dipenuhi sejak temuan uji efektivitas yang telah dilakukan telah dilakukan.

anak-anak lebih mampu mengevaluasi dan menggeneralisasi pengetahuan yang mereka
terima melalui modul fisika berbasis STEM, yang membantu anak-anak menjadi lebih kreatif
dan cerdas saat mereka mempersiapkan diri menghadapi kompetisi masa depan dalam skala
global. Menurut Bybee (dikutip dalam Mustafa dkk., 2020), komponen STEM memadukan
keempat disiplin ilmu tersebut menjadi satu pendekatan belajar mengajar yang terintegrasi. llmu
pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam proses pembelajaran yang kemudian digunakan
dalam dunia nyata ke dalam bentuk nyata di lapangan melalui modul fisika berbasis STEM.
Gambar yang fokus pada proses pemilihan keputusan sesuai dengan apa yang harus dilakukan
mungkin dapat membantu siswa memperkuat kemampuan berpikir kritisnya saat mengikuti
pendidikan STEM (Mustofa, 2021). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Wahyunita &
Subroto, 2021), diketahui bahwa pendekatan STEM berpotensi secara efektif dan signifikan
meningkatkan kapasitas berpikir Kkritis siswa. Temuan penelitian lain menunjukkan bahwa
mengajarkan keterampilan berpikir kritis siswa menggunakan metodologi berbasis STEM
dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat bermanfaat (Novitasari et al., 2022).

Penutup

Modul fisika berbasis STEM Ditentukan sangat cocok digunakan dalam proses
pembelajaran karena dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada materi
kelistrikan dinamis. Kesimpulan ini didukung oleh hasil penyelidikan dan analisis data. Hasil
validasi keseluruhan yang dilakukan oleh validator mempunyai skor rata-rata sebesar 87,44%
yang menempatkannya pada kategori sangat layak untuk digunakan. Hasil keseluruhan angket
respon siswa yang dilaksanakan dengan bantuan modul adalah sebesar 85,14 persen yang
menempatkannya pada kelompok sangat sesuai. Siswa yang mengikuti kursus fisika yang
menekankan tema STEM (sains, teknologi, teknik, dan matematika) mungkin melihat
peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis mereka. Kesimpulan ini didapat setelah melihat
hasil uji N-gain pada total 22 siswa yang berbeda. Skor rata-rata pada ujian N-gain adalah 0,63,
yang menunjukkan bahwa siswa hanya mengalami sedikit peningkatan dalam kapasitas berpikir
kritis mereka.
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